


[bookmark: _Toc165118626]BAB I
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc165118627]1.1 LatarBelakangMasalah
[bookmark: _GoBack]Pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang (Rangkuti & Sukmawarti 2022). Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kemajuan suatu bangsa. Harapannya, pendidikan dapat menghasilkan generasi muda yang cerdas, mampu mengembangkan potensi diri, berpikir secara kritis dan dinamis, bertanggung jawab, berakhlak mulia, serta beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Sadiman (Dalam Dhita Tiara & Sutarini 2023), tujuan pendidikanadalah menuntut siswa untuk menjadi individu yang kreatif. Kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan produktif adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi.Salah satupenunjangmemperbaikipembelajaranadalahdenganadanyakurikulummerdeka.Denganadanyakurikulummerdeka, pendidikandapatmenjadilebihrelevanbagisiswa, sehinggadapatmeningkatkankualitaspembelajaransecaramenyeluruh.
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum baru yang dikeluarkan pemerintah Indonesia sebagai bentuk inisiatif dalam mengembangkan kurikulum pemerintah Indonesia dalam mengembangkan kurikulum yang lebih mandiri dan relevan bagi peserta didik di seluruh Indonesia. Tujuan Kurikulum Merdeka adalah menciptakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta memberikan kebebasan kepada guru untuk mengembangkan materi pembelajaran yang menarik dan bermakna. Meskipun tidak diterapkan secara serentak, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat diimplementasikan secara bertahap dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Keputusan Mendikbud Ristek Nomor 162/M/2021 tentang Sekolah Penggerak mengatur mengenai penerapan Kurikulum Merdeka dengan memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan dalam mengimplementasikannya. Menurut Ningrum (2022:166-177) Kurikulum Merdeka lebih mengutamakan sikap kreatif dan menyenangkan dengan memupuk berdasarkan minat dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik. Berbeda dengan Kurikulum 2013 yang ditujukan untukpengembangan keterampilan tidak hanya pada bidang kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotor harus dikembangkan secara komprehensif.
Dengan adanya Kurikulum Merdeka, penggunaan media pembelajaran menjadi sangat dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih mandiri, relevan, dan menarik bagi para peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pertanyataan (Junaidi, J: 2019) yang menyatakan bahwa “penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran saat itu.” Oleh karena itu, pemilihan media harus sangat dipertimbangkan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lancar. Dengan memanfaatkan media pembelajaran akan meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan menarik minat dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu merencanakan pembelajaran secara cermat untuk mencapai hal tersebut, serta menyadari pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Guru juga seharusnya menyadari bahwa tanpa media pembelajaran, pembelajaran akan menjadi monoton, dan proses pembelajaran tidak akan berlangsung secara efektif, menyebabkan peserta didik mudah merasa jenuh. Maka sangat diperlukan penggunaan media pembelajaran. 
Pemanfaatan media pembelajaran memberikan kontribusi yang besar bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Media pembelajaran tidak hanya sekadar alat atau kegiatan tambahan, tetapi juga merupakan sarana untuk meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap, dan menanamkan keterampilan pada setiap individu. Dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai, minat belajar peserta didik dapat dipicu dengan lebih efektif. Namun, penting untuk diingat bahwa penggunaan media pembelajaran tidak hanya terbatas pada aspek teoritis semata. Tes, latihan, dan pengembangan kontinu media tersebut juga diperlukan untuk memastikan efektivitasnya dalam proses pembelajaran.
Dengan perkembangan teknologi dan komunikasi di era modern, guru diharapkan mampu menciptakan atau mengembangkan media yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran, sambil tetap memperhatikan kearifan lokal yang menjadi ciri khas di daerah masing-masing. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran menjadi penting sebagai pendukung pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran, siswa dapat dengan mudah dan cepat memperoleh berbagai pengetahuan, serta dapat mandiri dalam mengerjakan berbagai tugas. Selain itu, media juga memungkinkan siswa untuk belajar secara berkelompok dan mengembangkan kompetensi mereka sendiri. 
Namun, pada kenyataannya, penggunaan media pembelajaran masih sering diabaikan, disebabkan oleh berbagai alasan seperti keterbatasan waktu untuk persiapan dan pelaksanaan pembelajaran bagi pendidik, kesulitan dalam mencari model dan jenis media yang sesuai, serta kendala finansial yang juga menjadi keluhan umum.
Berdasarkan urgensi media dalam pembelajaran, guru dituntut untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran sehingga pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa. Dalam era di mana informasi tersedia secara luas dan cepat melalui berbagai platform, guru harus mampu menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik, relevan, dan memotivasi. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah melalui pengembangan media pembelajaran yang beragam dan menarik, salah satunya adalah big book.Big book merupakan salah satu media pembelajaran yang bisa menjadi alat yang sangat efektif dalam mengajar. Dengan ukurannya yang besar dan ilustrasinya yang menarik, big book mampu menarik perhatian siswa sejak awal pembelajaran. Dalam menggunakan big book, guru dapat memperkenalkan konsep-konsep penting dengan cara yang visual dan interaktif, memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami materi yang diajarkan.Selain itu, big book juga memberikan kesempatan bagi guru untuk berkreasi dan mengembangkan aktivitas pembelajaran yang beragam. Misalnya, guru dapat mengajak siswa untuk berpartisipasi dalam membaca teks bersama-sama, mengaitkan ilustrasi dengan cerita atau konsep yang sedang dipelajari, atau bahkan membuat improvisasi peran berdasarkan isi buku besar tersebut. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.Dengan demikian, pengembangan dan penggunaan media big book merupakan salah satu strategi yang dapat membantu guru untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran. 
[bookmark: _Hlk160067697]Dengan memanfaatkan mediabig book secara efektif, guru dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang berkesan dan membangun landasan yang kuat bagi kesuksesan akademik siswa di masa depan.Makadariitu, peneliti tertarikuntukmengembangkan sebuah media pembelajaran big book yang mengambil inspirasi dari sejarah cerita rakyat  yang berasal dari  Aceh singkil yang termasuk dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.Alasanpenelitimengambilsejarah di daerahsetempatadalah agar pesertadidiktidaktertinggaldengansejarahdaridaerahtempatmerekatinggal, sehinggaminatdan rasa ingintahumerekaterhadapceritasemakinmeningkat.Big book adalah buku dengan gambar dan teks berukuran besar untuk memastikan keterbacaan oleh semua peserta didik.
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung agar peserta didik dapat fokus pada kegiatan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Untuk meningkatkan minat baca siswa, guru harus dapat menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan, sehingga juga dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil observasi di kelas I UPTD SPF SD Negeri Cibubukan, peneliti memperoleh informasi terkait dengan kurangnya minat membaca siswa yang dilihat dari proses pembelajaran, dan juga dalam proses pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik dan terbatas pada buku siswa saja, juga terdapat siswa tergolong lambat dalam membaca, beberapa siswa juga terlihat bosan dan tidak semangat dalam belajar.
Dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, sekolah dasar perlu menyiapkan guru yang memiliki pemahaman yang mendalam mengenai prinsip-prinsipnya, merancang pembelajaran yang beragam, menjalin hubungan yang efektif dengan siswa, menggunakan sumber belajar yang relevan, serta mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional secara terus-menerus. Salah satu cara inovatif untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran. 
Melalui wawancara peneliti kepada Bapak Ahmad Jefri,  S.Pd selaku gurukelas I UPTD SPF SD Negeri Cibubukan, mengatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang membosankan bagi siswa. Apalagi dalam tahap percobaan Kurikulum merdeka ini banyak siswa yang kebingungan meskipun buku siswa terlihat menarik dengan gambar akan tetapi siswa sering kali merasa bosan dan tidak bersemangat dalam belajar karena keterbatasan dalam membaca.Pembelajaranjugadilakukandenganmenggunakanmetodeceramahtanpaadanya media pembelajaransehinggaterkesanmonotondanmembosankan. Sehingga siswa membutuhkan media yang kreatifjugamenyenangkan yang dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar serta dapat membantu mereka dalam meningkatkan minat membaca.
Sesuai dengan hasil penelitian Mutia Ulfa dengan judul “Penggunaan Media Big Book Terhadap Kelancaran Membaca Siswa Pada Tema DirikuKelas I MIN 8 Aceh Besar.” Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) aktivitas guru pada siklus I yaitu 77,08 % dan meningkat pada siklus II menjadi93,75% (2) aktivitas siswa pada siklus I yaitu 73,95% dan meningkat menjadi 97,91% (3) Hasil tes membaca pada siklus I yaitu 46,15 dan meningkatmenjadi 92,30. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan media big book dapat meningkatkan kelancaran membaca siswa pada tema Diriku kelas I MIN 8 Aceh Besar. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yova Cahya Furi dengan judul “Penerapan Media Big Book untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas I B SD Negeri 4 Waylaga Panjang Bandar Lampung.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I kemampuan bacapeserta didik memperoleh nilai rata-rata 69,92 dengan ketuntasan klasikal 53,33%, pada siklus II Kemampuan membaca memperoleh nilai rata 71,87% dengan ketuntasan klasikal 63,33%, pada siklus III meningkat kemampuan membaca peserta didik memperoleh nilai rata-rata 73,33 dengan ketuntasan klasikal 76,67% dengan kriteria tercapaidalam indikator keberhasilan adalah 75 %. Hal ini menunjukkan dari siklus I sampai III rata-rata kemampuan membaca peserta didik mengalami6 peningkatan dan dapat disimpulkan bahwa penerapan media Big Book dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.
Oleh karena itu, peneliti berusaha untuk mengembangkan media pembelajaran big book yang didasarkan pada cerita rakyat dari daerah setempat dengan ilustrasi gambar. Tujuan utamanya adalah meningkatkan minat membaca siswa dengan menghadirkan cerita yang lebih menarik dan relevan bagi mereka. Penggunaan media ini diharapkan dapat membantu siswa mengatasi kurangnya minat membaca, terutama dalam pembelajaran bahasa Indonesia, serta membuat pembelajaran menjadi lebih beragam dan menarik, sehingga diharapkan dapat meningkatkan minat baca mereka secara keseluruhan.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dan pengembangan dengan judul “Pengembangan Media pembelajaran Big Book berbasis Cerita Rakyat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I UPTD SPF SD Negeri Cibubukan Aceh Singkil”

[bookmark: _Toc165118628]1.2 Identifikasi Masalah
[bookmark: _Toc162367813][bookmark: _Toc165118629]	Berdasarkan dari latar belakang di atas, permasalahan yang terindetifikasi adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc162367814][bookmark: _Toc165118630]Kurangnya minat membaca siswa.
2. [bookmark: _Toc162367815][bookmark: _Toc165118631]Dalam proses pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik dan terbatas hanyapada buku siswa saja.
3. [bookmark: _Toc162367816][bookmark: _Toc165118632]Terdapat siswa tergolong lambat dalammembaca.
4. [bookmark: _Toc162367817][bookmark: _Toc165118633]Beberapa siswa terlihat bosan dan tidak semangat dalam belajar.

[bookmark: _Toc165118634]1.3 Batasan Masalah
[bookmark: _Toc162367819][bookmark: _Toc165118635]Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka penulis membatasi cakupan masalah yaitu hanya mengenai : “Pengembangan media pembelajara Big book berbasis cerita rakyat melalui aplikasi canva kelas 1 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

[bookmark: _Toc165118636]1.4 Rumusan Masalah
[bookmark: _Toc162367821][bookmark: _Toc165118637]	Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah yang di kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc162367822][bookmark: _Toc165118638][bookmark: _Hlk162216568][bookmark: _Hlk162216835]Bagaimana mengembangkan media pembelajaran Big Bookberbasis cerita rakyat pada pembelajaran bahasa indonesia kelas I UPTD SPF SD Negeri Cibubukan Aceh Singkil?
2. [bookmark: _Toc162367823][bookmark: _Toc165118639]Bagaimana kelayakan media pembelajaran Big Book berbasis cerita rakyat pada pembelajaran bahasa indonesia kelas I UPTD SPF SD Negeri Cibubukan Aceh Singkil?
[bookmark: _Toc165118640]1.5 Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc162367825][bookmark: _Toc165118641]	Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc162367826][bookmark: _Toc165118642][bookmark: _Hlk162216944]Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran big book berbasis cerita rakyat pada pembelajaran bahasa indonesia kelas I UPTD SPF SD Negeri Cibubukan Aceh 	Singkil
2. [bookmark: _Toc162367827][bookmark: _Toc165118643]Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran big book berbasis cerita rakyat pada pembelajaran bahasa indonesia kelas I UPTD SPF SD Negeri Cibubukan Aceh Singkil

[bookmark: _Toc165118644]1.6 Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc162367829][bookmark: _Toc165118645]	Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. [bookmark: _Toc162367830][bookmark: _Toc165118646]Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi dalam memperkaya wawasan keilmuan, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan pola pikir, baik bagi peneliti maupun pembaca. Pengembangan media pembelajaran Big Book berbasis cerita rakyat yang diterapkan di kelas I UPTD SPF SD Negeri Cibubukan, Aceh Singkil, diharapkan dapat menjadi referensi dalam menciptakan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu mendorong pengembangan media pembelajaran lainnya yang relevan dengan kebutuhan siswa di tingkat pendidikan dasar, sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran di masa mendatang.
2. [bookmark: _Toc162367832][bookmark: _Toc165118648]Manfaat Praktis
a. [bookmark: _Toc162367833][bookmark: _Toc165118649]Bagi siswa, diharapkan dapat membantu meningkatkan minat membaca siswa dan diharapkan siswa mampu berperan aktif dalam proses pembelajaran.
b. [bookmark: _Toc162367834][bookmark: _Toc165118650]Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dan alternatif dalam pemilihan media pembelajaran kepada siswa, sehingga guru dapat merancang suatu media pembelajaran yang menarik untuk siswa.
c. [bookmark: _Toc162367835][bookmark: _Toc165118651]Bagi sekolah, meningkatkan kualitas pembelajaran dengan caramemanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran di sekolah.
d. [bookmark: _Toc162367836][bookmark: _Toc165118652]Bagi peneliti, sebagai calon guru diharapkan media pembelajaran big book berbasis cerita rakyat ini dapat diterapkan dalam pembelajaran. Selain itu, dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan pembelajaran yang aktif, dan menarik minat siswa.

[bookmark: _Toc165118655]1.7SpesifikasiProduk Yang Dikembangkan
Spesifikasiproduk yang dikembangkandalampenelitianiniadalah:
1. Jenisproduk yang dikembangkanadalahberupa media pembelajaranbig book.
2. CeritarakyatdalampembelajaranBahasa Indonesia inidiangkatdarisejarah Cerita Rakyat  yang berasal dari  Aceh Singkilyaitusejarahbatumenangis di Aceh Singkildenganjudul“BohongMekhinang”
3. Media Big Bookdisusundenganbantuanaplikasicanva yang kemudiandicetakmenggunakankertas A3.
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